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1.1 Latar Belakang Masalah

Padahakekatnygpembelajaraibhahasakhususnydahasdndonesiayaitu
belajar berkomunikasidalam upaya meningkatkankemampuansiswa untuk
berkomunikassecardisandantertulissertauntukmengembangkakemampuan
menggunakarbahasalndonesiadalam segalafungsinyayaitu sebagaisarana
berpikirataubernalar.

Rendahny&ualitaspendidikandapatdiartikansebagakurangberhasilnya
pelaksanaamendidikan,antaralain dapatdilihat padamata pelajaranBahasa
IndonesiaPembelajaraBahasdndonesiita ketahuimencakupeberapaspek
yaitu aspekmenyimak berbicaramembacadanmenulisdandilengkapidengan
pembelajararkarya sastra.Dalam pembelajararkarya sastraantaralain yang
dipelajariyakni menceritakamlongeng.

Pembelajaramenceritakamlongengli SekolahDasarumumnyakurang
mendapatkasimpatidari parasiswa.Jikademikian,wajarlahkalausiswasekolah
dasarbelum memiliki bekal yang memadaiuntuk terampil bercerita.Hal ini
sangamempengarutkeberaniarsiswauntukmenyampaikamde, gagasamtau
pendapamerekakepadagurusecardisan((Rahmina2006:25)

Jika dianalisis secaramenyeluruhpenyebabnyaisa dari siswa, guru,
saranalanprasaranaaupunmediapembelajararyangdigunakan.Minat dan
motivasi siswa yang rendah,kinerja guru yang kurang baik sertasaranadan

prasaranayang kurang memadai, akan menyebabkankurang berhasilnya



pembelajaranProsespembelajararyang kurang berhasil dapat menyebabkan
siswakurangberminatuntukbelajar,sehinggalapaimengakibatkamhasilbelajar
yangrendah.

Kurikulum Bahasalndonesiasaat ini telah mengedepankarstandar
kompetensBahasdndonesiayangbersumbepadahakekapembelajaraBahasa
Indonesia,yaitu belajar bahasaadalahbelajar komunikasi.Untuk kepentingan
tersebutguru perlu memperhatikarbagaimangoembelajararBahasalndonesia
yang terjadi di SekolahDasarselamaini. Agar kemampuarsiswa dalam
pembelajaraBahasdndonesi&khususnyderceritadapatditingkatkan.

Kenyataardi lapangankhususnyalalammatapelajararbahasdndonesia,
kegiatanpembelajarannymasih dilakukan secar&klasikal. Pembelajaranebih
banyakmenggunakametodeceramaldanlebih di dominasiolehgurubahkan
tidak menggunakamedia pembelajaranHal ini mengakibatkarsiswa kurang
terlibatdalamkegiatarnpembelajararKegiatansiswahanyaduduk,diam,dengar,
catatdanhafal. Kegiatanini menyebabkansiswairangikut berpartisipasdalam
kegiatanpembelajarayangcenderungnenjadikarmerekacepatbosandanmalas
belajar.

DiharapkaragardalampembelajaraBahasdndonesidebih berorientasi
padabagaimanaiswamemiliki kemampuarerceritaataumenceritakarsebuah
dongengmenghubungkatopik yangsudahdipelajaridanyangakandipelajari
dalam kehidupansehari-hari,sertadapatberinteraksimulti arah baik bersama

gurumaupunsesamaiswadalamsuasangangmenyenangkadanbersahabat.



Kondisisepertinibelumterjadidi kelasV SDN 1 Kayubulandimanasangat
sulit apabilaguru menugaskarkepadasiswa untuk menceritakansuatu cerita
berupa dongeng yang dibacakanoleh guru maupun siswa sendiri yang
membacany&aSalahsatufaktor yangdiindikasikanmenjadipenyebabnyadalah
karenasiswa masihmengalamkesulitan dalam bercerita,merekaidak berani
tampil di depankelas, malu bahkankurang percayadiri. Kesulitanlain yang
dihadapi siswa dalamberceritaadalah menghubungkanberbagai ide yang
didengarkanuntukmembangursuatu pemahaman, sehingga hal ini akan
berdampalpadakurangny&kemampuamerekadalammenceritakakembaliapa
yangsudahdibacabahkandi dengamelaluiguru.

Disampingitu hal lain yang menjadi penyebabkurangnyakemampuan
siswadalamberceritaadalahkurangnysosakatayangdimiliki olehsiswa,guru
belummaksimalmenggunakamediapembelajaragyangsudahdisediakaroleh
sekolahberupasaranaekolahiape televisi CD player. Gurubelummaksimal
menggunakarmmedia pembelajararuntuk meningkatkankemampuarbercerita
khususnyamedia audio visual.Selainitu kondisi di sekolahyang tidak sesuai
denganfasilitas yang tersediamenyebabkarsituasi ruanganuntuk kegiatan
pembelajarartidak kondusif sehinggakonsentrasisiswa terganggu.Perangkat
lunak (software) masih kurang dan bahanmateri simakanyang terbatas.Oleh
karenatu dalamprosegpembelajaramgarmenarikdanlebih efektif seorangyuru
harus menyiapkanperangkatpembelajararterutamamedia pembelajararnyang

berkaitanrdengammateriyangdibelajarkan.



Kedudukanmedia pembelajarardapat digunakansebagaisalah satu
upayauntukmempertinggiprosesinteraksi antaraguru dan siswa. Oleh sebab
itu,fungsi utama media pembelajaranadalah sebagaialat bantu mengajar
yangdipergunakamoleh guru. Penggunaanmedia pembelajarandiharapkan
mempertinggprosedelajarmengajadi sekolahsehingggadaakhirnyadapat
mempengaruhkualitas kemampuarsiswa. Selain itu, media pembelajaran
merupakamwahangpenyaluratauwadahpenyampaiapesarmpembelajaran.Selain
dapatdigunakaruntukmenarikperhatiarsiswa,mediapembelajarajugadapat
digunakaruntukmenyampaikapesaryangingin disampaikardalamsetiapmata
pelajaran.Dalam penerapampembelajarardi sekolahguru dapatmenciptakan
suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media
pembelajarayangkreatif,inovatif, danvariatif.

Dari hasil observasiawal yangdilakukan peneliti, prosegpembelajaran
yangberlangsungli kelasVA SD Negeri 1 Kayubulandalam matapelajaran
Bahasalndonesia,khususnyadalam pembelajararberceritatentangdongeng
belummencapahasilyangmaksimal Hal ini sejalandengarinformasigurulain
di SDN 1 Kayubulanyangsempaimengajadi KelasV tersebuyangmengatakan
bahwasebagiarbesarsiswabelummampuuntukmenceritakalkembalisebuah
ceritayangmerekabacasiswamerasdakutataumalumenyampaikaapayang
merekasudahdengardari bacaanyang telah dibacakanoleh guru  padasaat
belajardi kelas.

Hal lain dapatdilihat darinilai yangdiperolehsiswapadasemestegenap

tahunpelajarar2010/2011bahwanilai rata-ratakelasuntuk Bahasalndonesia



adalah60 danketuntasamelajarhanya68%. Selainitu, motivasisiswauntuk
belajar terutaméaberceritasangatrendah yangpadaakhirnyahalini berdampak
padahasilbelajarmerekasangatendah.

Upaya peneliti untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menceritakamongengadalahmelaluimediaaudiovisual. Ada pemikiranbahwa
siswa akan belajar jika kelas diciptakan dengansuasanayang menarik dan
menggunakamedia.Dalamprosedelajarmengajarmediamemiliki peranyang
sangapentinguntuk menunjancetercapaiatujuanpembelajaran.Tersedianya
mediapembelajaramemungkinkarseorangyurumengakomodasikanformasi
kepadasiswanyasecaranenyeluruhDi sampingtu, mediapembelajarajuga
bergunauntukmemperjelapenyajianpesarmagartidak terlalubersifatverbalitas
(teoretig, mengatasi sikap pasif siswa, membantuguru dalam proses
pembelajaranJntuk menghindarkebosanasiswaterhadagpenggunaamedia
pembelajararperluteknik pemanfaatamediapembelajarayangtepat.Seorang
guruharusmampumenentukamanamediayangmenarikatautidak, sebalfaktor
ini sangamempengarulBuasan@rosegpembelajaran.

Penelitian tindakan ini menggunakanmedia audio visual untuk
mengetahuikkemampuarberceritasiswakarenasiswa kurang tertarik materi
berceritadengamenggunakametodeceramalyangselamani dilakukanoleh
guru.Mediaaudiovisualmerupakarsuatubahanyangmengandungesardalam
bentukdisc(piringan) yangdapatmenampilkargambardansuarayang dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemajuan siswa sehingga terjadi

prosespembelajaramngefektif.



Penggunaamediaaudiovisualini diharapkardapatmempermudakiswa
dalammemahammateridaninformasiyangdisampaikarSehingggenggunaan
mediaaudiovisualdapaimeningkatkarkemampuarerceritgpadasiswakelasV
SDN 1 Kayubulanyangpadaakhirnyadapatmeningkatkamilai matapelajaran
Bahasdndonesia.

Berpijakpadafaktadi atasmakapembelajaraberceritaharusdiupayakan
lebih bermaknabagi siswa. Selain memberikanteori tentangberceritakepada
siswa dalam prosespembelajaranperlu juga diberikan latihan yang dapat
merangsangiswaagarberanimenyampaikamapayangmerekadengamelalui
sumberataumedia yangada.Hal ini ditegaskarmlehBadudu(dalam Suyoto,
2001:2) bahwa pembelajararberceritasangatpenting untuk melatih siswa
menggunakarbahasaitu secaraaktif. Untuk mengaktifkanitulah, guru perlu
memberikan latihan dan pembinaan.Pelaksanaanatihan dan pembinaan
kemampuarerceritadapatdilakukanmelaluimediaaudiovisual yangdipilih
dalampembelajarabahasdndonesia.

Berdasarkamraiandi atas penelititertarikuntukmengadakapenelitian
tindakandenganjuduf MeningkatkarKemampuanMenceritakanDongemelalui
MediaAudioVisual padaSiswaKelasV SDNegeril Kayubulan Kecamatan
LimbotoKabupaterGorontalo.”

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkanatar belakangmasalahdi atasdapatdiidentifikasi beberapa

masalatsebagaberikut:



1) Guru belum maksimal menggunakanmedia audio visual dalam
pembelajaranBahasadonesigpadamaterimenceritakamlongeng.

2) Siswa sangatsulit untuk menceritakarkembali cerita dongengyang
dibacakarolehguru.

3) Kurangnyakosakatayangdimiliki siswa.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah dengan
menggunakamediaaudiovisualkemampuarsiswakelasV SDN 1 Kayubulan

dalammenceritakarsi dongengdapatditingkatkan?”

1.4 CaraPemecahan Masalah

Berdasarkarrumusanmasalahdi atas, maka cara pemecahammasalah

yangpenulislakukanadalahmelaluilangkah-langkalsebagaberikut:

a) Merumuskantujuan pembelajarardenganmemanfaatkanrmedia audio
visual.

b) Menyusurskenarigpembelajaran

c) Guru mempersiapkammedia audio visual berupaDVD, TV dan CD
pembelajarayangberisitentangdongeng.

d) Mempersiapkasiswadalammenerimgoelajarardengarmenggunakan
mediaaudiovisual.

e) Penyajiarbahanpelajararberupadongenglengamrmenggunakamedia
audiovisual.

f) Siswamenyimakceritadongengnelaluimediaaudiovisual.



g) Siswamenceritakalkembaliisi dongengyangdidengamelaluimedia
audiovisual.

h) Melakukan evaluashasilbelajaruntukmengetahusejauhmanatujuan
pembelajarantercapai, yang sekaligus dapat dinilai sejauh mana
pengaruhmedia audio visual sebagaialat bantu dalam keberhasilan
prosegpembelajaran.

15 Tujuan Pendlitian

Tujuanpenelitianini adalahuntukmeningkatkarkemampuansiswieelas
VSDN 1 Kayubulan dalam menceritakanisi dongeng setelah dilakukan

pembelajaranlengarmediaaudiovisual.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitiantindakankelasini, diharapkarbermanfaabagi:

1) Siswa,

Dapat membantumeningkatkankemampuansiswadalammenceritakan
dongengmemotivassiswauntukbelajar,danmelatihsiswauntukmelakukan
kegiatarberceritasecarantensifdanefekitif.

2) Guru

Memberikanmasukanpadaguru untuk menggunakammedia audiovisual
dalampembelajaraberceritadapatmemperbaikmetodedanteknik mengajar
yangselamani digunakandandapatmenciptakarkegiatanpembelajarayang

menariksertamenyenangkan.



3) Sekolah

Dapat dijadikan bahan pertimbangandalam rangka memajukan dan
meningkatkarmprestassekolahyangdapatdisampaikamalampembinaanguru
ataupurkesempatatain bahwapembelajaraberceritakhususnyanenceritakan
dongenglapatmenggunakamediaaudiovisualsebagabahanpencapaiahasil
belajaryangmaksimal.
4) Peneliti

Dapat memperkayavawasanmengenaipenggunaarmedia audiovisual

sebagaimedia dalam pembelajararbercerita.Selain itu untuk memberikan
masukan sebagai teori pembelajaranbercerita dan dipakai sebagaibahan

penelitianlebih lanjut.



